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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era ekonomi global yang semakin maju saat ini, akan menimbulkan
persaingan usaha yang sangat ketat. Hal ini akan mendorong manajer
perusahaan meningkatkan produktivitas dalam bidang produksi, pemasaran
dan strategi perusahaan. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai usaha
perusahaan dalam memaksimalkan keuntungan di tengah persaingan ekonomi
global yang semakin ketat. Selain itu, manajemen perusahaan juga harus
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham (shareholder). Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengambilan keputusan yang tepat bagi
manajer perusahaan baik keputusan investasi, keputusan pendanaan dan
keputusan dividen.

Salah satu keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan adalah
dalam kegiatan operasi perusahaan yaitu keputusan pendanaan. Keputusan
pendanaan perusahaan yang baik dilihat dari struktur modal, yaitu keputusan
keuangan yang yang kerkaitan dengan komposisi hutang jangka panjang
maupun jangka pendek, saham preferen dan saham biasa yang akan
digunakan oleh perusahaan. Dalam persaingan usaha yang sangat Ketat,
perusahaan harus memiliki keputusan pendanaan yang tepat.

Dalam hal ini pemilik perusahaan melimpahkan tanggung jawab
kepada pihak lain yaitu manajer. Salah satu keputusan penting yang harus

dihadapi manajer keuangan adalah dalam menentukan struktur modal yang



paling optimal, karena dengan struktur modal yang optimal akan mampu
meminimalkan biaya modal yang harus di tanggung perusahaan. Biaya modal
yang timbul dari keputusan pendanaan tersebut merupakan konsekuensi yang
secara langsung timbul dari keputusan yang diambil manajer. Ketika manajer
menggunakan hutang, biaya modal yang timbul adalah sebesar biaya bunga
yang dibebankan oleh kreditur. Sedangkan jika manajer menggunakan dana
internal atau dana sendiri akan timbul opportunity cost dari dana atau modal
sendiri yang digunakan. Keputusan pendanaan yang dilakukan secara tidak
cermat akan menimbulkan biaya tetap dalam bentuk biaya modal yang tinggi,
yang selanjutnya dapat berakibat pada rendahnya profitabilitas perusahaan.

Ditinjau dari asalnya menurut Riyanto (2001:214), sumber dana dapat
dibedakan menjadi sumber dana perusahaan intern dan sumber dana
perusahaan ekstern. Dana intern adalah dana yang dibentuk atau dihasilkan
sendiri dalam perusahaan yaitu laba yang ditahan dan akumulasi depresiasi.
Dana ekstern adalah dana dari para kreditur dan pemilik, peserta atau
pengambil bagian dalam perusahaan. Metode pemenuhan kebutuhan akan
dana dengan cara ini disebut metode pembelanjaan dengan hutang (debt
financing).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal, seperti yang
diungkapkan menurut Sartono (2000:248) yaitu: tingkat penjualan, struktur
aset, tingkat pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan,
variabel laba dan perlindungan pajak, skala perusahaan, kondisi interen

perusahaan dan ekonomi makro. Menurut Ramlall (2009), struktur modal di



ukur melalui Debt to Equity Ratio (DER), dimana terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal seperti growth, size, tangibility of asset,
profitability, liquidity, non-debt tax shield, age, dan investment. Dalam
penelitian ini, akan digunakan empat faktor yang memiliki keterkaitan dan
berpengaruh terhadap struktur modal, vyaitu struktur aktiva, ukuran
perusahaan, profitabilitas dan umur perusahaan.

Investor akan lebih mempercayai perusahaan yang memiliki jaminan
atas hutang dalam jumlah besar, karena apabila perusahaan mengalami
kebangkrutan, maka aktiva tetap tersebut dapat digunakan untuk melunasi
hutang yang dimiliki perusahaan.

Tingginya profitabilitas yang dimiliki perusahaan mengakibatkan
perusahaan lebih banyak menggunakan pendanaan dari dalam perusahaan ,
karena jika profitabilitas semakin tinggi, maka perusahaan dapat
menyediakan laba ditahan dalam jumlah yang lebih besar, sehingga
penggunaan hutang dapat ditekan.

Semakin besar ukuran perusahaan tersebut, maka semakin mudah
mendapatkan modal eksternal dalam jumlah yang besar terutama dalam
bentuk hutang. Dengan kata lain, besar kecilnya ukuran suatu perusahaan
secara langsung berpengaruh terhadap kebijakan struktur modal perusahaan.

Penelitian ini menggunakan perusahaan real estate dan property
karena perkembangan sektor perekonomian yang mendukung kelancaran
aktivitas ekonomi, khususnya sektor real estate dan property di Indonesia

sangat menarik untuk dicermati. Sektor ini merupakan salah satu sektor yang



dapat bertahan di tengah kondisi perekonomian indonesia, karena pendirian
perusahaan real estate dan property yang semakin banyak diharapkan dapat
memberikan prospek yang menguntungkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Tingginya perkembangan perusahaan real estate dan property di
Indonesia terlihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI dari periode
ke periode semakin banyak. Sektor real estate dan property dapat menarik
minat para pemegang saham untuk melakukan investasi pada sektor ini,
karena saham tersebut merupakan saham-saham yang dicari saat ini seiring
kebutuhan akan tempat tinggal dan harga tanah yang semakin mahal karena
keberadaanya semakin sedikit. Berdasarkan latar belakang masalah, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva dan
profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan real estate dan

property di Bursa Efek Indonesia.

. Rumusan Masalah

Sugiyono (2013 : 52) menjelaskan bahwa rumusan masalah
merupakan pertanyaan penelitian, sebagai pdanuan bagi peneliti untuk
menentukan teori yang akan dipakai, perumusan hipotesis, pengembangan
instrumen dan teknik statistik untuk analisis data. Tanpa perumusan masalah,
suatu kegiatan penelitian akan menjadi sia-sia dan bahkan tidak akan
membuahkan hasil apa —apa. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



Bagaimana pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur sektor real estate dan property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013 ?

Bagaiman pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan
manufaktur sektor real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui hubungan struktur aktiva terhadap struktur modal

perusahaan manufaktur sektor real estate dan property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013.

Mengetahui hubungan profitabilitas terhadap sruktur modal perusahaan
manufaktur sektor real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi pihak manajemen

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
besarnya sumber dana yang diperlukan (baik dari pinjaman ataupun
ekuitas) dalam rangka membiayai aktivitas operasional perusahaan.
Bagi investor

Dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan aktivitas investasinya

dengan memperhatikan tingkat hutang perusahaan.



3. Bagi akademis
Penelitian diharapkan dapat menambah referensi, informasi, dan
wawasan teoritis khususnya tentang pengaruh pertumbuhan struktur
aktiva, firm size profitabilitas dan umur perusahaan terhadap struktur

modal.

E. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, serta sistematika penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung perumusan hipotesis dari masalah
yang diteliti, penelitian terdahulu beserta hasilnya, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bagian ini menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta
metode analisis yang digunakan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan diuraikan deskripsi obyek penelitian, analisis data, dan
pembahasan berupa interpretasi output pengolahan data untuk mencari makna

yang lebih luas dan implikasi dari hasil analisis.



BAB V : PENUTUP
Bab akhir ini berisi uraian tentang kesimpulan penelitian yang berdasarkan

analisis data yang ada dan saran-saran untuk pihak yang berkepentingan

terhadap hasil penelitian



